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Upaya perlindungan terhadap tenaga kerja merupakan suatu upakyanenicapai suatu tingkat
produktifitas yang tinggi. Agar sistem kerja dapat berjalan @btdiperlukan pengaturan sistem
kerja sesuai dengan normanya masing-masing. Bekerja dengaduchuk memerlukan lebih
sedikit energi dari pada berdiri, namun pemakaian kursi dan meja kang tidak sesuai
cenderung membuat sikap kerja yang salah, jika dilakukan secasanienerus maka dapat
menyebabkan suatu kelelahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk nhemgetebedaan
tempat kerja duduk ergonomis dan tidak ergonomis terhadap keluhan suhjsktifo skeletal
tenaga kerja bagian produksi di PD Taru Martani Yogyakarta.
Jenis penelitianExplanatory dan menggunakan metode survei dengan pendelatzss
sectional. pengambilan data dilakukan dengan melakukan pengukuran dan obsengssi de
kuesioner. populasi adalah tenaga kerja bagian produksi yang dalana lokegan posisi
duduk, sampel dipilih dengan tekngkirposive sampling dan jumlah sampel yang didapatkan
sebanyak 99 orang.
Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dari 99 sampel yang dipgibanyak 96(96,7%) orang
mengalami keluhan subjektif dan tempat kerja duduk tidak ergonomis s&b@®yempat. dari
hasil uji statistik yang dilakukan dengan Hjshers Exact didapatkan p hitung lebih kecil dari
taraf kesalahan 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa ada perbedpankiema duduk yang
ergonomis dan yang tidak ergonomis terhadap keluhan sulmjektiilo skeletal yang dirasakan
tenaga kerja bagian produksi deng@oeficient Contingency 0,373 yang berarti bahwa
perbedaan tersebut cukup kuat.
Untuk mengurangi keluhan subjektif dapat dilakukan dengan pemberiatabdniaa pada alas
duduk, pemberian sandaran punggung dan penyesuaian tinggi kursi dan meja kerja sgeuai den
ukuran antrophometri tenaga kerja, dan bagi tenaga kerja dapat memjagadwmuknya dalam
bekerja.
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THE DIFFERENCE BETWEEN ERGONOMICS AND UNERGONOMICS SEATORK
SITE TOWARDS SUBJECTIVE COMPLAINT OF MUSCULO SKELETAL OF
PRODUCTION LABOURS AT PD TARUMARTANI YOGYAKARTA

Labour protection is an effort to gain a high level working produgtiwvorking system
arrangement that in line with each norms is needed to optinmdeng system. Sitting in work
needs less energy than standing in work, but the use of improraf sikeir and table tends to
result in wrong sitting manners, and if this condition persists contyatisvill result in body
disorder and causing tiredness. The aim of thr research is todinihe difference ergonomic
and un ergonomics seat work site to wards subjective complainuséuto skeletal tahat is
experience by production labours at PD Taru Martani Yogyakarta.
The type of the research is explanatory research and usweysuethod with cross sectional
aproach. The colection of the data was conducted through measuestdantiestionares, while
the population was chosen using purposive sampling technique and the samptyg gamed
was 99 persons.
From the research of 99 persons, it was found that 96 persons(96,97%)eofamomics
working site was about 83 site. From the statistic examinatiesfaundthat p count is 0,05 less
than fault level. The results shows the existence of the eliifer ergonomic and un ergonomics
seat work site towards subjective complaint of musculo skeletalis experienced by the
labours with coeficient contingency 0,373 which means that the conebgtween those
variable IS quitee significant.
As solution to reduce the complaint, chair pad can be added to covéraihem its back and
also desk and chair's height can be arranged in line with labanttophometrics, it is also
suggested for the labour to keep the vary of their sitting manners in work.



